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ABSTRAK 

Nama : Ananda Briean Arya Ardianto 

NIM 202010110311258 

Judul : Implikasi Putusan Hakim Dalam Perkara Wanprestasi 

Jual Beli Saham Studi Putusan PN No. 

200/Pdt.G/2023/PN Mdn Juncto Putusan MA No.5762 

K/Pdt/2024 

Pembimbing I : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si., M.Hum 

Pembimbing II  : Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H 

Penelitian ini berangkat dari persoalan mendasar dalam praktik peradilan perdata di 

Indonesia, yaitu benturan antara kepastian prosedural dan keadilan substantif. 

Dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan No. 200/Pdt.G/2023/PN Mdn juncto 

Putusan Mahkamah Agung No. 5762 K/Pdt/2024, hakim menolak gugatan 

wanprestasi jual beli saham karena alasan kompetensi relatif, tanpa memeriksa 

pokok sengketa. Hal ini menimbulkan problem keadilan karena hak penggugat 

untuk memperoleh pemulihan atas wanprestasi tertunda akibat hambatan teknis 

prosedural yang bersifat formalistik. Urgensitas penelitian ini terletak pada 

perlunya pergeseran paradigma peradilan dari orientasi formalistik menuju keadilan 

substantif, di mana hukum acara harus berfungsi sebagai sarana penegakan hak 

materil, bukan sekadar menjaga tata cara. Dalam era e-litigation sebagaimana diatur 

dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2019, hambatan yurisdiksi geografis seharusnya 

tidak lagi menghalangi pemeriksaan perkara, karena proses peradilan kini dapat 

dilaksanakan secara elektronik lintas domisili. Dalam konteks perkara wanprestasi, 

hal ini penting karena penyelesaian sengketa ekonomi harus menitikberatkan pada 

substansi kontrak dan pemulihan hak, bukan pada formalitas administratif. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keadilan substantif lebih penting daripada 

kepastian prosedural, sebab tujuan utama hukum adalah keadilan (summum ius 

summa iniuria). Paradigma hukum acara yang terlalu kaku berpotensi meniadakan 

hak substantif pencari keadilan dan melemahkan fungsi yudisial sebagai pelindung 

hak masyarakat. Oleh karena itu, sistem peradilan perdata perlu direformulasi agar 

lebih adaptif, progresif, dan berorientasi pada keadilan sejati sesuai amanat Pasal 

28D ayat (1) UUD 1945 tentang kepastian hukum yang adil. 

 

Kata Kunci: Wanpestasi, Kompetensi Relatif , Keadilan Substantif, Kepastian 

Prosedural, E-Litigation. 
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ABSTRACT 

 

Name : Ananda Briean Arya Ardianto 

NIM 202010110311214 

Title : Implications of Judicial Decisions in Share Purchase 

Default Cases A Study of District Court Decision No. 

200/Pdt.G/2023/PN Mdn in Conjunction with Supreme 

Court Decision No. 5762 K/Pdt/2024 

Supervisor I :Dr. Herwastoeti, SH., M.Si. 

Supervisor II    : Dwi Ratna Indri Hapsari, SH., MH. 

This research originates from a fundamental issue in Indonesian civil court practice 

namely, the conflict between procedural certainty and substantive justice. In the 

decision of the Medan District Court No. 200/Pdt.G/2023/PN Mdn in conjunction 

with the Supreme Court Decision No. 5762 K/Pdt/2024, the judge dismissed a 

lawsuit for breach of contract in a share sale transaction on the grounds of relative 

competence, without examining the merits of the case. This raises a justice problem 

because the plaintiff’s right to obtain redress for the breach is delayed due to 

procedural and formalistic technical barriers. The urgency of this study lies in the 

need for a paradigm shift in judicial practice from a formalistic orientation toward 

substantive justice where procedural law must function as an instrument for 

enforcing material rights, not merely as a means of maintaining order. In the era 

of e-litigation, as regulated in Supreme Court Regulation (PERMA) No. 1 of 2019, 

geographical jurisdictional barriers should no longer hinder case examinations, 

since judicial processes can now be conducted electronically across domiciles. In 

the context of breach of contract disputes, this is crucial because the resolution of 

economic disputes should focus on the substance of the contract and the restoration 

of rights, rather than on administrative formalities. This research emphasizes that 

substantive justice is more important than procedural certainty, as the ultimate 

purpose of law is justice (summum ius summa iniuria). A procedural legal 

paradigm that is excessively rigid risks negating the substantive rights of justice 

seekers and undermining the judiciary’s function as the guardian of citizens’ rights. 

Therefore, the civil court system needs to be reformulated to become more adaptive, 

progressive, and justice-oriented, in accordance with the mandate of Article 28D 

paragraph (1) of the 1945 Constitution, which guarantees fair legal certainty. 

Keywords: Breach of Contract, Relative Competence, Substantive Justice, 

Procedural Certainty, E-Litigation. 
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